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RINGKASAN 

PENGARUH EKSTRAK BUNGA KECOMBRANG (Etlingera elatior (Jack)   

R. M. Sm) SEBAGAI BIOINSEKTISIDA TERHADAP MORTALITAS KECOA 

TURKISH (Blatta lateralis, Walker 1868). 

M.DAHRIL : Dibimbing oleh Drs. Hanifa Marisa, M.S 

Jurusan Biologi, Fakultas Matematikan Dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya 

Xviii + 71 halaman, 4 gambar, 5 tabel, 2 grafik dan 15 lampiran 

 Kehadiran kecoa di area sekitar permukiman dapat menyebabkan tekanan 

psikologis, reaksi alergi, dan memicu serangan asma sebagai akibat adanya 

alergen dalam feces. Salah satu cara untuk mengaasi kehadiran kecoa 

mengatasinya dengan bioinsektisida bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) 

R.M.Sm) yang memiliki kandungan racun bagi kecoa turkish. Tujuan penelitian 

ini adalah mengetahui senyawa metabolite sekunder ekstrak bunga kecombrang, 

konsentrasi ekstrak bunga kecombrang yang berpengaruh terhadap perilaku, 

morfologi dan mortalitas serta nilai lethal concentration 50% (LC50) dari ekstrak 

bunga kecombrang sebagai bioinsektisida kecoa turkish. Penelitian dilaksanakan 

di Laboratorium Genetika dan Bioteknologi, dan Laboratorium Biosistematika 

Hewan, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Sriwijaya, Oktober  sampai Desember 2023. Menggunakan rancangan 

acak lengkap dengan perlakuan ekstrak bunga kecombrang yaitu 5%, 15%, 25%, 

35% serta kontrol positif baygon 1% dan kontrol negatif akuades. Parameter yang 

diamati yaitu perilaku, morfologi dan mortalitas. Analisis data menggunakan 

regresi linear, ANOVA dan uji lanjut duncan. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

ekstrak bunga kecombrang berpengaruh terhadap kecoa turkish terhadap 

perubahan perilaku, morfologi dan mortalitas, dengan tingkat keberhasilan 

mencapai 29% pada 1 jam dan 66% pada 24 jam perlakuan, serta LC50 pada 24 

jam perlakuan yakni 4,466% dengan kategori toksik. Ekstrak bunga kecombrang 

mengandung senyawa metabolite sekunder berupa tanin, streoid, terpenoid dan 

flavonoid yang bersifat racun bagi kecoa turkish, serta konsentrasi yang paling 

berpengaruh yakni konsentrasi 35%. 

Kata Kunci   : Kecoa Turkish, Ekstrak Bunga Kecombrang, Mortalitas.  

Keperpustakaan : 115 (2006 – 2023) 
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SUMMARY 

EFFECT OF KECOMBRANG FLOWER EXTRACT (Etlingera elatior (Jack)  

R. M. Sm) AS A BIOINSECTICIDE AGAINST MORTALITY OF TURKISH 

COCKROACHES (Blatta lateralis, Walker 1868). 

 

M.DAHRIL : Supervised by Drs. Hanifa Marisa, M.S 

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 

University 

Xviii + 71 pages, 4 figures, 5 tables, 2 grafik and 15 attachments 

 The presence of cockroaches in areas around residential areas can cause 

psychological stress, allergic reactions, and trigger asthma attacks as a result of 

the presence of allergens in feces. One way to overcome the presence of 

cockroaches is to overcome it with the bioinsecticide of kecombrang flowers 

(Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) which contains poison for Turkish 

cockroaches. The aim of this research is to determine the secondary metabolite 

compounds of kecombrang flower extract, the concentration of kecombrang 

flower extract which influences behavior, morphology and mortality as well as the 

lethal concentration value of 50% (LC50) from combrang flower extract as a 

bioinsecticide for Turkish cockroaches. The research was carried out at the 

Genetics and Biotechnology Laboratory, and the Animal Biosystematics 

Laboratory, Biology Department, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 

Sriwijaya University, October to December 2023. Using a completely randomized 

design with treatment of kecombrang flower extract, namely 5%, 15%, 25%, 35 % 

as well as positive control baygon 1% and negative control distilled water. The 

parameters observed were behavior, morphology and mortality. Data analysis 

using linear regression,ANOVA and further test Duncan. The results of the study 

showed that kecombrang flower extract had an effect on Turkish cockroach 

changes in behavior, morphology and mortality, with success rates reaching 29% 

at 1 hour and 66% at 24 hours of treatment, as well as LC50 at 24 hours of 

treatment, namely 4.466% in the toxic category. Kecombrang flower extract 

contains secondary metabolite compounds in the form of tannins, steroids, 

terpenoids and flavonoids which are toxic to Turkish cockroaches, and the most 

influential concentration is 35%. 

Keywords : Turkish Cockroach, Kecombrang Flower Extract, Mortality. 

Citation  : 115 (2006 – 2023) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masyarakat di indonesia dihadapkan dengan berbagai masalah kesehatan, 

yang ditimbulkan karena adanya serangga vektor penyakit di area permukiman. 

Kecoa adalah hama dalam ruangan yang umum di banyak rumah dan bangunan, 

termasuk perumahan penduduk berpenghasilan rendah. Pergerakan kecoa yang 

tidak pandang bulu antara kotoran dan makanan membuat kecoa berpotensi 

menjadi vektor patogen manusia yang efisien. Dingha et al. (2016) menyatakan 

kehadiran kecoa di rumah juga dapat menyebabkan tekanan psikologis, 

menimbulkan reaksi alergi, dan memicu serangan asma sebagai akibat adanya 

alergen dalam feces yang dapat terhirup atau didapat melalui kontak langsung.  

Salah satu spesies kecoa yang umum ditemukan khususnya di Indonesia 

adalah spesies periplaneta americana, kecoa amerika yang diklasifikasikan ke 

dalam family blattidae, kecoa amerika termasuk hama serta dapat menyebabkan 

permasalahan kesehatan bagi manusia seperti, penyakit diare, tipus, disentri, polio 

dan kolera (Krisman et al., 2016). Selain kecoa amerika, di Indonesia telah 

tersebar secara luas spesies kecoa lain yakni spesies Blatta lateralis atau yang 

dikenal sebagai kecoa turkish. Kecoa turkish bersifat invasif dan menjadi hama 

yang dapat menyebarkan penyakit pada manusia, karena dapat menularkan parasit 

dan patogen seperti (Acanthocephala, Hepatitis B, Salmonella spp., 

Staphylococcus spp.), selain itu dikaitkan juga dengan beberapa kondisi alergi, 

asma dan eksim akibat adanya paparan feses (Smith et al., 2023)  
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Kehadiran kecoa di sekitar area permukiman bersifat merugikan terutama 

bagi kesehatan manusia.  Banyaknya masalah yang diakibatkan kehadiran kecoa 

di sekitar rumah maka diperlukan suatu metode untuk melakukan pengendalian 

organisme pengganggu yang intensif, salah satu cara yang efektif yakni dengan 

penggunaan pestisida akan tetapi penggunaan pestisida tentunya berdampak 

negatif bagi kesehatan manusia dan organisme non target serta akan menyebabkan 

terjadinya pencemaran air maupun tanah (Yuantari et al., 2015).  

Masyarakat hingga saat ini dominan menggunakan insektisida kimia 

dikarenakan mudah didapat dan cepat dalam membasmi hama tanpa memikirkan 

dampak negatif yang ditimbulkan. Syahroni dan Djoko, (2013) menyatakan 

insektisida kimia akan berdampak negatif apabila digunakan secara berkelanjutan,  

hal ini dikarenakan residu dari sisa penggunaan insektisida kimia tidak dapat 

terurai oleh organisme tanah, dan akan membuat residu terakumulasi didalam 

tanah, sehingga pestisida yang terakumulasi didalam tanah dan tidak terurai ini 

akan menyebabkan terjadinya resistensi pada hama yang membuat hama semakin 

sulit untuk diatasi selain dari kerusakan tanah itu sendiri. 

Penggunaan insektisida tentunya akan meninggalkan residu, meskipun 

kadar insektisida yang terdapat pada berbagai media lingkungan berbeda-beda dan 

jumlahnya masih dibawah ambang batas akan tetapi konsentrasinya akan terus 

bertambah seiring waktu berjalan hal ini dikarenakan residu dari insektisida 

tergolong persistent organic  pollutants  (POPs) yang sulit terurai, dan dapat 

membahayakan kesehatan manusia karena senyawa insektisida termasuk senyawa 

yang akan dapat merusak sistem saraf (Muhidin, 2020). Sehingga diperlukan 

alternatif lain agar dapat meminimalisir dampak akibat penggunaan insektisida, 
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yakni dengan beralih menggunakan bioinsektisida yang bersifat toksik namun 

tidak berbahaya seperti insektisida kimia dan dapat terurai di lingkungan serta 

tidak akan menyebabkan resistensi terhadap hama (Utami et al., 2010). 

Efek buruk dari insektisida kimia ini telah memaksa orang untuk mencari 

alternatif lain untuk mengurangi penggunaan insektisida kimia yakni dengan 

beralih kepenggunaan bioinsektisida. Bioinsektisida adalah jenis pestisida yang 

terbuat dari bahan-bahan alami seperti tumbuhan. Safirah et al. (2016), 

menyatakan bioinsektisida adalah alternatif untuk pengganti insektisida kimia 

yang berdampak negatif terhadap kesehatan manusia dan lingkungan, karena 

bioinsekisida terbuat dari bahan alami seperti tumbuhan yang memiliki senyawa 

metabolite sekunder yang dapat mempengaruhi tingkah laku hama, disisi lain 

bioinsektisida bermanfaat karena toksisitasnya yang lebih rendah, aman bagi 

lingkungan,tidak berbahaya terhadap kesehatan manusia, spesifisitas, tidak ada 

resistensi terhadap hama, peningkatan hasil dan kualitas dan nilai produk.  

Beberapa tumbuhan memiliki zat-zat kimia yang bersifat racun bagi 

sebagian serangga yang bersifat hama atau merugikan, sehingga zat-zat kimia ini 

dapat dijadikan sebagai bahan dasar dari pembuatan insektisida. Penggunaan 

bagian tumbuhan seperti batang, daun, bunga dan buah telah banyak dimanfaatkan 

sebagai bahan pembuatan insektisida, untuk mengatasi hama pada tanaman. 

Tumbuhan menghasilkan senyawa metabolit yang potensial untuk dijadikan 

pestisida yang ramah lingkungan serta lebih aman bagi kesehatan manusia serta 

dapat terurai secara alami (Ade et al., 2021). 

Indonesia memiliki banyak jenis tumbuhan yang berpotensi untuk 

digunakan sebagai bioinsektisida yang dapat menghentikan proses perkembangan 
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serangga terutama pada tahapan larva. Tanaman kecombrang merupakan salah 

satu tanaman yang berpotensi untuk dijadikan bahan pembuatan insektisida, 

karena pada tanaman kecombrang terdapat senyawa metabolit yang bersifat 

sebagai insektisida, dimana beberapa kandungan senyawa metabolit yang terdapat 

pada kecombrang diantaranya, polifenol, steroid, terpenoid, alkaloid, tanin, 

flavonoid dan saponin serta minyak atsiri.  Senyawa kimia inilah yang dapat 

digunakan sebagai biopestisida, khususnya pembasmi larva serangga hama, 

diharapkan ekstrak dari bunga kecombrang dapat menjadi alternatif untuk 

mengurangi penggunaan insektisida kimia (Palgunadi et al., 2020). 

Senyawa alkaloid pada kecombrang dapat digunakan sebagai insektisida 

karena dapat menargetkan sel-sel neurosekresi otak yang beracun bagi saraf, 

mencegah pembentukan pupa dan pelepasan hormon pertumbuhan. Senyawa 

flavonoid pada kecombrang memiliki efek sebagai penghambat pernapasan yang 

efektif, karena dapat menyebabkan ketidakmampuan untuk memetabolisme energi 

di mitokondria, peran tanin untuk mengecilkan ukuran pori-pori usus, sehingga 

menyebabkan sistem pencernaan serangga tidak dapat mengolah makanan dengan 

baik yang dapat menyebabkan kematian (Yallac et al., 2022). 

Pengujian ekstrak tanaman kecombrang sebagai insektisida sebelumnya 

telah dilakukan oleh Adyani et al. (2023) menyatakan bahwa ekstrak bunga 

kecombrang dengan konsentrasi 15% dapat memberikan efektivitas anti nyamuk 

sebesar 83,3%. Koorag et al. (2016), dalam penelitiannya menyatakan pemberian 

ekstrak bunga kecombrang terhadap larva Aedes aegypti dengan tingkat 

keberhasilan LC50 sebesar 0,053%.  
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Hasil penelitian Gurning et at. (2015), membuktikan bahwa ekstrak bunga 

kecombrang memiliki sifat insektisida terhadap larva dari nyamuk Aedes aegyptii 

dengan konsentrasi 5%. Tarigan et al. (2014), membuktikan penggunaan maserat 

dari ekstrak bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) memiliki 

efektivitas sebagai biopestisida terhadap nyamuk Aedes spp  dengan tingkat LD50 

kematian nyamuk mencapai 62.68%. Penelitian mengenai pemanfaatan bunga 

Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm. untuk mengkaji populasi Blatta lateralis belum 

pernah dilaporkan. Oleh karena itu, penelitian mengenai efikasi bioinsektisida dari  

ekstrak bunga Etlingera  Elatior  (Jack)  R.M.Sm.  terhadap  mortalitas Blatta 

lateralis menjadi sangat menarik dilakukan. 

1.2 Rumusan masalah 

Adanya organisme vektor yang berperan sebagai agen yang menularkan 

penyakit dari suatu individu ke individu lain tentunya akan sangat merugikan 

kesehatan manusia. Hal tersebut dapat disebabkan karena adanya kontak baik 

secara langsung maupun tidak langsung dari serangga vektor seperti kecoa, hama 

kecoa dapat dikendalikan dengan penggunaan pestisida kimia yang dapat dengan 

mudah diaplikasikan dan juga cepat bereaksi setelah diaplikasikan namun dapat 

membahayakan kesehatan manusia dan lingkungan. Sehingga diperlukan 

alternatif lain sebagai pestisida yang aman bagi lingkungan, yakni penggunaan 

biopestisida dari tumbuhan. Kecombrang menjadi tanaman yang berpotensi untuk 

digunakan sebagai bioinsektisida terutama pada bagian bunga dari tanaman 

kecombrang, maka didapatkan rumusan masalah sebagai berikut : 

 



6 
 

                                                                                               Universitas Sriwijaya 
 

1. Senyawa metabolite apa saja yang terdapat di dalam ekstrak bunga 

kecombrang ? 

2. Berapa konsentrasi ekstrak bunga kecombrang yang berpengaruh 

terhadap perilaku, morfologi dan mortalitas kecoa turkish ? 

3. Berapakah nilai Lethal Concentration 50% (LC50) dari ekstrak bunga 

kecombrang sebagai bioinsektisida kecoa turkish. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui senyawa apa saja yang terdapat pada ekstrak bunga 

kecombrang. 

2. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak bunga kecombrang yang paling  

berpengaruh terhadap perilaku, morfologi dan mortalitas  kecoa turkish. 

3. Mengetahui nilai Lethal Concentration 50% (LC50) dari ekstrak bunga 

kecombrang sebagai bioinsektisida kecoa turkish. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi lebih lanjut mengenai tumbuhan yang 

berpotensi sebagai bioinsektisida dalam mengendaikan hama kecoa, 

dengan tingkat konsentrasi yang baik dalam pengaplikasiannya. 
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